


MUSIK





“I stoped singing, why should I go back singing, I am spending my time doing more important thing 


I believe than music.” 


(Aku sudah putuskan tidak menyanyi, mengapa harus kembali menyanyi, aku tengah habiskan usiaku untuk sesuatu yang kuyakini, yang lebih penting 


dari pada musik)”


 Cat Stevens/Yusuf Islam





***





T


ulisan ini hanya akan menyampaikan beberapa pandangan yang barangkali sudah sering dibahas. Yakni tentang musik Islami yang kini semakin banyak ditawarkan oleh seniman muslim, baik berbentuk nasyid, qasidah, lagu-lagu rohani atau acapella yang menurut sebagian orang termasuk katagori musik Islami. 


Musik sudah menjadi suatu hal yang digandrungi oleh kebanyakan masyarakat, terutama para seniman yang setiap harinya bergelut de-ngan profesi ini. Musik sering dijadikan sesuatu yang bisa menenangkan jiwa si pendengarnya atau menimbulkan semangat dan gairah dalam mengiringi tugasnya. Kita sering menyaksikan orang bergoyang kaki bila mendengar musik tertentu. Itu tandanya bahwa musik bisa mempengaruhi dan membawa perasaan pendengar-nya. Juga melihat pengaruh musik terhadap kepribadian seseorang sehingga kita dapat me-nilainya pribadinya dari jenis musik yang biasa ia dengar. Ada tampang heavy metal, hard-rock, punk, thrash, keroncong, jazz, dangdut dan lain-lain, walaupun hal ini masih teori re-latif. 


Saya tidak akan membahas masalah jenis musik dan segala tektek bengek-nya, karena ada yang lebih berkompeten untuk masalah itu. Tulisan ini sekedar masukan dari kacamata fiqh Islam untuk para seniman atau pencinta musik dan bukan dimaksudkan sebagai justifikasi atas satu pendapat tertentu. 


Semakin berkembangnya sains dan tekno-logi abad ini ternyata berpengaruh juga pada perkembangan seni khususnya seni musik ini, yang pada gilirannya akan mewarnai corak dan gaya pendengar atau pemain musiknya. Kita sudah mafhum mengapa para pemain musik Rock berambut gondrong dan kepribadian ke-ras, itulah salah satu bukti bahwa musik bisa mempengaruhi kepribadian seseorang. 


Melihat kenyataan begitu besarnya penga-ruh musik ini dan semakin meluasnya gende-rang musik kita dengar di setiap sudut ruangan, maka penulis ingin menyoroti masalah di atas dari kacamata Islam. Sejauh mana Islam berbicara tentang seni musik khususnya? Adakah relevansinya antara musik dengan kegiatan da’wah Islamiyah ? 


Menanggapi masalah ini para ulama berbeda pendapat sesuai dengan penafsiran me-reka terhadap argumen yang dikemukakan. Penulis mencatat sedikitnya tiga pendapat tentang hukum mendengar ataupun memainkan alat musik, antara lain: 





Ulama yang mengharamkan secara tegas mendengar, menyanyi ataupun memain-kan musik. 





Ulama yang membolehkan (mubah) de-ngan alasan bahwa musik adalah masalah duniawi yang dibolehkan. 





Ulama yang membolehkan dengan memberikan syarat-syarat tertentu. 





Pandangan yang berbeda ini merupakan hasil ijtihad para ulama dalam memahami beberapa dalil, baik dari Al-Quran dan Sunnah maupun ucapan Salaf termasuk para shahabat. Dalil yang mereka kemukakan antara lain:





Pertama, Dalil yang Mengisyaratkan Haramnya Musik





Al-Ustadz Muhammad Al-Marzuq Bin Abdul Mu’min Al-Fallaty mengemukakan dalam kitab “Saiful Qathi’i lin-Niza’” bab “Fi bayani tahrimi Al-Ghina wa tahriem istima’ lahu” sebagai berikut: 





a. Berdasarkan firman Allah dalam QS. Luq-man: 6; ”Dan di antara manusia ada orang yang mempergunakan perkataan yang tidak berguna (Lahwal hadits) untuk menyesatkan manusia dari jalan Allah tanpa pengetahuan dan menjadikan jalan Allah itu ejekan. Me-reka itu akan memperoleh adzab yang menghinakan.” �


Lahwal hadits pada ayat di atas ialah sesuatu yang melalaikan dari perbuatan baik dan dzikir, seperti nyanyian, permainan dan obrolan bohong atau setiap perkara yang dilarang oleh syara’. 


Beberapa ulama menafsirkan maksud lahwal hadits ini sebagai nyanyian, musik atau lagu, diantaranya Al-Hasan, Al-Qurthubi, Ibnu Abbas dan Ibnu Mas’ud. 





b. Hadits dari Aisyah RA Rasulullah SAW Ber-sabda: ”Sesungguhnya Allah mengharamkan nyanyian-nyanyian (Qoinah) dan menjualbelikannya, mempelajarinya atau mendengar-kannya.” Kemudian beliau membacakan ayat di atas.�





c. Hadits dari Ibnu Mas’ud, Rasulullah SAW Bersabda: ”Nyanyian itu bisa menimbulkan nifaq, seperti air menumbuhkan kembang.”�





d. Hadits dari Abu Umamah, Rasulullah SAW Bersabda: “Orang yang bernyanyi, maka Allah SWT mengutus padanya dua syetan yang menunggangi dua pundaknya dan memukul-mukul tumitnya pada dada si pe-nyanyi sampai dia berhenti.” �





e. Hadits dari Nafi, katanya: “Aku berjalan bersama Abdullah Bin Umar RA. Dalam perjalanan kami mendengar suara seruling, maka dia menutup telinganya dengan telunjuknya terus berjalan sambil berkata; “Hai Nafi, masihkah kau dengar suara itu ?” sampai aku menjawab tidak. Kemudian dia lepaskan jarinya dan berkata; “Demikianlah yang dilakukan Rasulullah SAW.” �





f. Hadits yang diriwayatkan oleh Ibnu ‘Auf bahwa Rasulullah SAW bersabda; “Sesung-guhnya aku dilarang dari suara yang hina dan sesat, yaitu: 1. alunan suara nyanyian yang melalaikan dengan iringan seruling syetan (Mazamirus Syaithan). 2. Rintihan seorang ketika mendapat musibah sehingga menampar wajahnya sendiri dan merobek pakaiannya dengan ratapan syetan (ranatus Syaithan).”








Kedua, Dalil yang Mengisyaratkan Kebolehan Musik





1. Firman Allah SWT dalam QS. Al-Maidah: 87; “Hai orang-orang yang beriman, janganlah kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah halalkan bagi kamu dan ja-nganlah kamu melampaui batas, sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang melampaui batas.” 





2. Ruba’i Binti Mu’awwidz Bin Afra ber-kata; “Nabi SAW mendatangi pesta perkawinan-ku, lalu beliau duduk di atas dipan seperti dudukmu denganku, lalu mulailah beberapa orang hamba perempuan kami memukul gendang dan mereka menyanyi dengan memuji orang yang mati syahid pada perang Badar. Tiba-tiba salah seorang di antara mereka ber-kata; “Hentikan, di antara kita ada Nabi SAW yang mengetahui apa yang akan terjadi kemudian.” Maka Nabi SAW bersabda; “Biarkanlah nyanyian yang telah mereka lantunkan tadi.”�





3. Dari Aisyah RA; dia pernah menikahkan seorang wanita kepada pemuda Anshar. Tiba-tiba Rasulullah SAW bersabda; “Me-ngapa tidak kalian adakan permainan kare-na orang Anshar itu suka pada permai-nan.” �





4. Dari Abu Hurairah RA, sesungguhnya Umar melewati shahabat Hasan sedangkan ia sedang melantunkan syi’ir di masjid. Maka Umar memicingkan mata tidak setuju. Lalu Hasan berkata; “Aku pernah bersyi’ir di masjid dan di sana ada orang yang lebih mulia daripadamu (yaitu Rasulullah SAW)” �





5. “Sesungguhnya Allah itu Maha Indah dan mencintai keindahan.” (Al-Hadits)





6. “Hendaklah engkau indahkan suaramu dalam membaca Al-Quran, karena suara indah itu menambahkan keindahan Al-Quran.” �





7. Perbuatan para shahabat melantunkan sya’ir antara lain: 





a. Ketika menggali parit sebagai penggugah semangat menghadapi perang Khandaq mereka menggemakan sya’ir; “Bismillahi Wa bihi badaina Wa lau abidna ghairahu syaqaina.” (Kami mulai dengan bismillah, andai kami sembah selain-Nya binasalah). 





b. Shahabat Abu Bakar RA ketika mema-suki Madinah, Rasulullah SAW bersabda; “Ajaklah mereka (shahabat lain) untuk meneriakkan sya’ir wahai Abu Bakar RA, sehingga orang Yahudi tahu bahwa aga-ma kita telah tersebar luas.” Kemudian mereka bersya’ir; “Nahnu Banatunnajjary Habadza Muhammad Min Jari (Kami o-rang-orang Najjar, alangkah baiknya Muhammad sebagai kerabat).” 





8. Menurut Al-Albany hadits-hadits yang meng-haramkan alat-alat musik seperti seruling, gendang dan sejenisnya, seluruhnya dla’if. Memang ada beberapa ahli hadits yang memandang shahih, seperti Ibnu Shalah dalam “Muqaddimah ‘Ulumul Hadits,” Imam An-Nawawy dalam “Al-Irsyad,” Ibnu Katsir dalam “Ikhtishar ‘Ulumul Hadits,” Ibnu Hajar dalam “Taghliqul Ta’liq”, As-Sakhawy dalam “Fathul Mugits,” Ash-Shan’any dalam “Tanqihul Afkar” dan “Taudlihul Afkar” juga Ibnu Taimiyah dan Ibnul Qayim dan masih banyak lagi. Namun Al-Albany setuju dengan pendapat Ibnu Hazm dalam “Al-Muhalla” bahwa hadits yang mengharamkan alat-alat musik adalah Munqathi’.� Dan menurut kaidah Ushul; “Al-Jarhu Muqaddamun ‘Alat Ta’dil” (Yang memandang cacat/dla’if harus didahulukan daripada yang menganggap shahih- jika memenuhi syarat -pen.).





9. Para ulama madzhab memandang hukum musik itu mubah (boleh), diantaranya;


a. Syafi’iyah; mengutip pernyataan Imam Al-Ghazali dalam Ihya “Nash-nash me-nunjukan kebolehan nyanyian, tarian, gendang, permainan dan sejenisnya, atau menyaksikan tarian Al-Habsyah atau Az-Zunuz � pada waktu-waktu gembira, se-perti hari raya, walimah, aqiqah, khitanan, acara penyambutan dan sebagainya sepanjang yang dibolehkan syara’.” 





b. Hanafiyah, mereka berpendapat boleh sepanjang nyanyian tersebut tidak mendorong pada syahwat.





c. Malikiyah, berpendapat sama, mereka hanya membolehkan pada walimah/pes-ta pernikahan atau aqad nikah, walaupun sebagian lain ada yang membolehkan.





d. Hanabillah, mengharamkan berbagai alat musik sebagaimana catur dan permainan lainnya. Adapun nyanyian suara mulut saja (jenis accapela) itu boleh, apalagi dalam membaca Al-Quran.�





Memperhatikan dua argumen yang bertolak belakang ini, maka penulis batasi masalah di atas dengan sebuah pertanyaan yang mungkin juga tersirat dalam hati para pembaca, bagaimanakah musik yang Islami atau setidaknya tidak melanggar kaidah Islam ?


Sesungguhnya Islam tidak mengekang kebebasan kaum seniman dalam berkarya juga tidak membatasi gerak mereka, seperti terbukti maju pesatnya peradaban Islam pada masa Daulah Bani Abbasia di antaranya musik klasik yang tumbuh subur. 


Kita kenal Al-Farabi, seorang seniman yang cukup diperhitungkan yang menulis kitab “Al-Musiqul Kabier”. Al-kisah, dengan ‘aud/sitar-nya dia bisa membuat orang tertawa, menangis dan tertidur dalam sekejap. Dan kalaulah Islam menghalang-halangi tumbuhnya seni yang me-rupakan naluri dasar manusia yang paling dalam ini, tentu hal ini tidak sejalan dengan konsep Islam sebagai agama fitrah. 


Munculnya dalil yang mengharamkan seni terletak pada illat hukum yaitu sesuatu yang melalaikan manusia dari perbuatan baik serta dzikir. Tetapi bila musik ini memiliki orientasi ibadah dan tidak melanggar ketentuan syara’ yang sudah jelas, tentu tidak bertentangan de-ngan dalil di atas. 





Musik Alternatif





Seni merupakan salah satu ungkapan intuisi yang memiliki nilai estetika dan merupakan naluriah basyariah. Maksudnya, intuisi merupakan salah satu unsur manusia dan se-tiap manusia memiliki potensi untuk mengembangkannya sebagaimana juga mengasah akal dan memelihara jasadnya. Mengapa Rasulullah SAW suka warna putih atau senang mende-ngar qiraah-nya Ibnu Mas’ud. Jika dilihat dari sisi kemanusiannya, ini berkaitan erat dengan unsur intuisi yang dimilikinya. 


Karenanya, setiap manusia normal tidak bisa lepas dari yang namanya seni. Buktinya ketika Yusuf Islam -asalnya penyanyi Nasrani dengan nama Cat Stevens- menyatakan berhenti dalam musik, ternyata kini ia terus menghasilkan karya seni musik walaupun dalam format dan nuansa lain. 


Hemat saya, seni termasuk masalah dunia-wiyah yang manusia diberi kapasitas untuk mengembangkannya sepanjang tidak menya-lahi ketentuan syara’. Maka hukum asalnya adalah mubah (boleh). Dengan demikian, Ha-dits-Hadits yang mengisyaratkan haramnya nyanyian bisa dijadikan dalil hanya sebagai pembatas saja. 


Seni ibarat sebuah senapan, tergantung sia-pa pembidik senapan itu. Seni bisa menjadi sebuah amal yang indah (bernilai ibadah) dan mungkin menjadi malapetaka (maksiat). 


Berdasarkan pengamatan dalil-dalil di atas, penulis mencoba menyusun Fiqh Musik yang kiranya dapat didiskusikan kembali. 


Seni musik setidaknya melibatkan tiga kom-ponen pokok hingga tersuguh sebuah alunan yang indah, antara lain;





1. Musisi (pemain musik/penyanyi)


2. Instrumen (alat musik)


3. Sya’ir dalam bait lagu. 





Norma Islam untuk Musisi, Instrumen, Sya’ir dan Waktu





1. Musisi (pemain musik/penyanyi)





Bertujuan menghibur dan menggairahkan perbuatan baik dan ishlah serta menghapus kemaksiatan dan kezhaliman. 





Tidak ada unsur tasyabuh (meniru yang lain dalam masalah prinsipil) baik dalam penampilan maupun dalam berpakaian. 





Tidak menyalahi ketentuan syara’ yang telah jelas, seperti wanita tampil menampakkan aurat dan sejenisnya. 


2. Instrumen/Alat Musik





Memperhatikan instrumen atau alat musik yang digunakan para shahabat, di antara yang mendekati kesamaan bentuk dan sifat adalah;





Memberi kemaslahatan bagi pemain ataupun pendengarnya. Salah satu bentuknya seperti genderang untuk membangkitkan semangat. 





Tidak ada unsur tasyabuh dengan bunyi instrumen yang biasa dijadikan sarana upacara non muslim. 





Dalam hal ini, instrumen yang digunakan sangat relatif tergantung maksud si pemakainya. 





3. Sya’ir





Berisi; 


Amar ma’ruf (menuntut keadilan, perdamaian, kebenaran dan sebagainya) dan nahi munkar (menghujat kedzaliman, memberantas kemaksiatan dan sebagainya)


Memuji Allah, Rasul-Nya dan ciptaan-Nya. 


Berisi ‘ibrah dan menggugah kesadaran manusia. 


Tidak menggunakan ungkapan yang dicela oleh agama. 


Isinya tidak bertentangan dengan kaidah Islam. 





4. Waktu dan Tempat





Waktu mendapatkan kebahagiaan seperti pesta pernikahan, hari raya atau untuk menambah semangat kerja. 





Tidak menyita waktu beribadah dan berdzi-kir. 





Mengindahkan etika, seperti jangan mengganggu orang lain dan sebagainya. 











Mungkin sebagian pembaca ada yang berbeda pandangan dalam menentukan status hukum musik ini, dan ini sangat saya hormati. Wallahu A’lam Bis-Shawwab.


 





***
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